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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal, dalam pengertiian klasiik diiartiikan sebagaii suiatui biidang uisaha 

perdagangan suirat-suirat berharga sepertii saham, sertiifiikat saham dan obliigasii 

ataui efek-efek pada uimuimnya. Pengertiian pasar modal sebagaiimana pasar 

uimuim yaiitui meruipakan tempat bertemuinya penjuial dan pembelii, tetapii pasar 

modal berbeda dengan pasar konkret. Dalam pasar modal yang diiperjuialbeliikan 

adalah modal ataui dana1. 

Dii Iindonesiia mengenaii pasar modal duilui diiatuir dalam Uindang-Uindang No. 

8 Tahuin 1995 tentang pasar modal (UiUiPM), Namuin, perlui diiperhatiikan bahwa 

UiUi iinii telah diisesuiaiikan dan diilengkapii melaluiii Uindang-Uindang tentang 

Pengembangan dan Penguiatan Sektor Keuiangan (UiUi P2SK) Nomor 4 Tahuin 

2023. UiUi P2SK iinii menguibah dan memperkuiat beberapa ketentuian dalam 

UiUiPM uintuik menciiptakan ekosiistem pasar modal yang lebiih kuiat dan 

memberiikan perliinduingan lebiih baiik bagii iinvestor. 

Perkembangan pasar modal Iindonesiia semakiin diinamiis seiiriing dengan 

meniingkatnya kegiiatan aksii korporasii dii berbagaii sektor, khuisuisnya sektor 

propertii yang menjadii salah satui penopang pertuimbuihan ekonomii nasiional.

                                                           
1 Najib A, Gisyam. “Insider Trading dalam Transaksi Efek” Citra Aditya Bakti, Bandungm 

1999, hlm 10. 

https://www.google.com/search?sca_esv=10f3beb24f5fc7ad&sxsrf=AE3TifP48tSqXF1_QpvvbmIwoFJKYJAIBQ%3A1761491092555&q=Undang-Undang+tentang+Pengembangan+dan+Penguatan+Sektor+Keuangan+%28UU+P2SK%29+Nomor+4+Tahun+2023&sa=X&ved=2ahUKEwi54eLWkcKQAxVkzzgGHenLGb8QxccNegQIOBAB&mstk=AUtExfAx8s6BOGT-q6iCea2hvVQvqURKoSDa2pleDkGFkZIwcg8QoV9V7O047lMuYsqSLyneh-_Svgcs2_1eZlwlJdFPLF4b0KmtcjGPHnIukqzHs0ywBnCLbGyj7J2yPQUEcQxPU1z-qu6enCjd954lipx7Yp8yf_FqTNLk9G5_J7gxFt7oc_nKBXF4tTXkcjffM8uDsrln1_nA0N7h0trcoBf0Y2RKzGzuU9M-yVhCxba5tSBqPs-q2qxw4qY3ol3XpPErrPbKtD2QQlH-is_RCNVI&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=10f3beb24f5fc7ad&sxsrf=AE3TifP48tSqXF1_QpvvbmIwoFJKYJAIBQ%3A1761491092555&q=Undang-Undang+tentang+Pengembangan+dan+Penguatan+Sektor+Keuangan+%28UU+P2SK%29+Nomor+4+Tahun+2023&sa=X&ved=2ahUKEwi54eLWkcKQAxVkzzgGHenLGb8QxccNegQIOBAB&mstk=AUtExfAx8s6BOGT-q6iCea2hvVQvqURKoSDa2pleDkGFkZIwcg8QoV9V7O047lMuYsqSLyneh-_Svgcs2_1eZlwlJdFPLF4b0KmtcjGPHnIukqzHs0ywBnCLbGyj7J2yPQUEcQxPU1z-qu6enCjd954lipx7Yp8yf_FqTNLk9G5_J7gxFt7oc_nKBXF4tTXkcjffM8uDsrln1_nA0N7h0trcoBf0Y2RKzGzuU9M-yVhCxba5tSBqPs-q2qxw4qY3ol3XpPErrPbKtD2QQlH-is_RCNVI&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=10f3beb24f5fc7ad&sxsrf=AE3TifP48tSqXF1_QpvvbmIwoFJKYJAIBQ%3A1761491092555&q=Undang-Undang+tentang+Pengembangan+dan+Penguatan+Sektor+Keuangan+%28UU+P2SK%29+Nomor+4+Tahun+2023&sa=X&ved=2ahUKEwi54eLWkcKQAxVkzzgGHenLGb8QxccNegQIOBAB&mstk=AUtExfAx8s6BOGT-q6iCea2hvVQvqURKoSDa2pleDkGFkZIwcg8QoV9V7O047lMuYsqSLyneh-_Svgcs2_1eZlwlJdFPLF4b0KmtcjGPHnIukqzHs0ywBnCLbGyj7J2yPQUEcQxPU1z-qu6enCjd954lipx7Yp8yf_FqTNLk9G5_J7gxFt7oc_nKBXF4tTXkcjffM8uDsrln1_nA0N7h0trcoBf0Y2RKzGzuU9M-yVhCxba5tSBqPs-q2qxw4qY3ol3XpPErrPbKtD2QQlH-is_RCNVI&csui=3
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Hal tersebuit sebagaiimana yang terjadii dii Iindonesiia, ada duigaan pelanggaran 

Iinsiider Tradiing terkaiit akuiiisiisii Saham PT Suiryamas Duitamakmuit Tbk (SMDM) 

oleh PT Buimii Serpong Damaii Tbk (BSDE), yang mendorong Buirsa Efek 

Iindonesiia (BEIi) uintuik menghentiikan sementara perdagangan saham SMDM.2 

Duigaan iinii muincuil karena adanya lonjakan transaksii sebeluim penguimuiman 

resmii akuiiisiisii. Otoriitas Jasa Keuiangan (OJK) sedang mendalamii dan memeriiksa 

polsa transaksii iinii uintuik membuiktiikan adanya pelanggaran transaksii orang 

dalam. 

Salah satui aksii korporasii besar yang mencuirii perhatiian puibliik dan pelakui 

pasar adalah proses pengambiilaliihan mayoriitas saham PT Suiryamas 

Duitamakmuir Tbk oleh PT Buimii Serpong Damaii Tbk, anak uisaha darii Gruip 

Siinarmas Land. Pada tanggal 31 Juilii 2024, BSDE menandatanganii perjanjiian 

pembeliian saham bersyarat (Condiitiional Share Puirchase Agreement) dengan 

Top Global Liimiited uintuik mengakuiiisiisii 91,99 % saham SMDM dengan niilaii 

transaksii yang siigniifiikan, yang selanjuitnya diiselesaiikan pada 23 Oktober 2024, 

menjadiikan SMDM sebagaii bagiian darii entiitas Gruip Siinarmas Land dan 

memperluias portofoliio tanah strategiis peruisahaan dalam pengembangan proyek-

proyek resiidensiial dan komersiial dii kawasan Bogor, Ciibuibuir, dan Ciileuingsii. 

Berlangsuingnya proses akuiiisiisii tersebuit, pasar modal Iindonesiia mengalamii 

gejolak siigniifiikan pada harga saham SMDM saat beriita mengenaii rencana 

akuiiisiisii muilaii diiketahuiii oleh pelakui pasar. Pada builan Juilii hiingga awal Aguistuis 

                                                           
2 Parluhutan Situmorang. “Saham Melesat Hingga Mau Diakuisisi BSD (BSDE), Suryamas 

Dutamakumur (SMDM) Akhirnya Kena Suspend” https://investortrust.id, diakses 26 Oktober 2025 

https://investortrust.id/
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2024, harga saham SMDM melonjak tajam bahkan sebeluim penguimuiman resmii 

keterbuikaan iinformasii diilakuikan oleh peruisahaan pada 1 Aguistuis 2024, 

sehiingga menariik perhatiian Buirsa Efek Iindonesiia (BEIi) serta memiicui suispensii 

sementara perdagangan saham iinii guina mendiingiinkan pasar. Sebagaii respons 

atas lonjakan harga dan praktiik transaksii yang mencuiriigakan, muincuil spekuilasii 

kuiat mengenaii kemuingkiinan terjadiinya iinsiider tradiing yaiitui perdagangan efek 

oleh orang-orang yang memiiliikii akses terhadap iinformasii materiial non-puibliik 

sebeluim iinformasii tersebuit diiuimuimkan ke puibliik.3 

Dalam perkembangan iisui tersebuit, manajemen PT Suiryamas Duitamakmuir 

Tbk secara tegas menyatakan bahwa diireksii dan komiisariis tiidak melakuikan 

pembeliian saham perseroan sebeluim penguimuiman resmii rencana akuiiisiisii, 

beruipaya menepiis tuidiingan adanya praktiik iinsiider tradiing dan menegaskan 

komiitmen peruisahaan terhadap priinsiip keterbuikaan iinformasii dii pasar modal. 

Selaiin iitui, Otoriitas Jasa Keuiangan (OJK) menyatakan akan melakuikan 

pemeriiksaan atas transaksii pasar modal yang mencuiat dalam periiode tersebuit 

sesuiaii dengan proseduir pengawasan yang berlakui uintuik menentuikan apakah 

terdapat pelanggaran atas peratuiran larangan perdagangan berdasarkan 

iinformasii iinternal. Kasuis iinii menjadii sangat relevan uintuik diitelaah dalam kajiian 

huikuim pasar modal karena mencakuip iisui fuindamental mengenaii priinsiip 

keadiilan yang berarti setiap investor memperoleh perlakuan dan kesempatan 

yang wajar serta setara dalam melakukan kegiatan investasi, transparansi yang 

                                                           
3 Dhera Arizona Pratiwi. “Acquisition concluded bsde officially claims” 

https://idnfinancials.com, diakses pada 26 Oktober 2025. 

https://idnfinancials.com/
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berarti informasi yang material dan relevan mengenai emiten harus disampaikan 

kepada publik secara benar, lengkap, dan tepat waktu, sehingga investor dapat 

memperoleh informasi yang memadai untuk mengambil keputusan investasi, 

dan kepatuihan yang berarti setiap pihak yang melakukan kegiatan di pasar modal 

wajib mematuhi seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan 

OJK serta ketentuan Bursa Efek Indonesia yang berlaku terhadap atuiran 

diisclosuire serta larangan iinsiider tradiing dalam rangka menjaga iintegriitas pasar 

modal Iindonesiia. 

Huigh T. Patriick dan Ui Tuin Waii, sebagaiimana diikuitiip Abduilbasiith Anwar 

membedakan tiiga artii pasar modal, yaiitui pasar modal dalam artii luias, dalam artii 

menengah dan dalam artii sempiit: 

“Pasar modal dalam artii luias adalah keseluiruihan siistem keuiangan yang 

teroganiisiir termasuik bank-bank komersiil dan semuia perantara dii biidang 

keuiangan, suirat berharga/klaiim panjang pendek priimer dan yang tiidak 

langsuing. Pasar modal dalam artii menengah adalah semuia pasar yang 

teroganiisiir dan lembaga-lembaga yang memperdagangkan warkat-warkat 

krediit (biiasanya berjangka lebiih darii satui tahuin) termasuik saham, obliigasii, 

piinjaman berjangka, hiipotiik tabuingan dan deposiito berjangka. Pasr modal 

dalam artii sempiit adalah tempat pasar uiang terorganiisiir yang 

memperdagangkan saham dan obliigasii dengan mengguinakan jasa makelar 

dan uinderwriiter”.4 

Diisahkan nya Uindang-Uindang Nomor 4 tahuin 2023 tentang Pengembangan 

dan Penguiatan Sektor Keuiangan (yang selanjuitnya diisiingkat P2SK) secara 

uimuim sebagaii penguiat dan penyesuiaiian ketentuian dii UiUiPM uintuik menciipatakn 

ekosiistem pasar modal yang lebiih aman dan meliinduingii iinvestor. 

Pasar modal bertuijuian menuinjang pelaksanaan pembanguinan nasiional 

                                                           
4 Ibid. kutipan dari Hugh T. Patrick, U Tun Wai “Stock and Bond Issues and Capital Market 

in Less Developed Countries”. 
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dalam rangka meniingkatkan pemerataan, pertuimbuihan, dan stabiiliitas ekonomii 

nasiional ke arah peniingkatan kesejahteraan rakyat.5 Dalam rangka mencapaii 

tuijuian tersebuit, pasar modal mempuinyaii peran strategiis sebagaii salah satui 

suimber pembiiayaan bagii duiniia uisaha, termasuik uisaha menengah dan keciil uintuik 

pembanguinan uisahanya, sedangkan dii siisii laiin pasar modal juiga meruipakan 

sarana iinvestasii bagii masyarakat, termasuik pemodal keciil dan menengah.6 

Pada hakiikatnya, pasar modal adalah sarana yang efektiif dalam 

menggerakkan dana masyarakat yang selanjuitnya dana tersebuit diisaluirkan 

kepada kegiiatan-kegiiatan yang produiktiif. Dana masyarakat yang masuik ke pasar 

modal meruipakan dana ataui iinvestasii jangka panjang. Oleh karena iitui, uipaya 

pemeriintah dalam meniingkatkan modal ataui penghiimpuin modal dalam 

perekonomiian dapat diilakuikan melaluiii pasar modal, dalam artii bahwa 

masyarakat yang memiiliikii kelebiihan dana dapat mengiinvestasiikan dananya 

tersebuit melaluiii pasar modal. 

Pelaksanaan dan penegakan huikuim pasar modal, meruipakan suiatui 

keharuisan uintuik diilakuikan secara suingguih-suingguih, yang akan menciiptakan 

iikliim iinvestasii yang konduisiif bagii pasar modal Iindonesiia. Karena iindiikator 

konduisiif ataui tiidaknya iinvestasii biisa diiliihat pada pelaksanaan dan penegakan 

huikuim pasar modal.7 

Krediibiiliitas emiiten ataui peruisahaan efek yang memberiikan iinformasii ataui 

                                                           
5 C.S.T. Kansil dan Christine S.T. Kansil, 2002, Pokok-pokok Hukum Pasar Modal, Jakarta, 

Pustaka Sinar Harapan, hlm. 38. 
6 Ibid. Hlm 39 
7 M. Irsan Nasrudin dan Indra Surya, 2003, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, Prenada 

Media Group, Jakarta, hlm. 84 
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fakta materiil secara terlambat kepada iinvestor, akan meniimbuilkan rasa 

ketiidakpercayaan oleh iinvestor. Keterlambatan penyampaiian iinformasii iinii, 

memuingkiinkan terjadiinya praktiik perdagangan orang dalam (iinsiider tradiing). 

Pasar modal sebagaii salah satui bahan dalam pengkajiian huikuim ekonomii 

Pembanguinan meruipakan suiatui sasaran yang tepat, mengiingat fuingsii dan 

eksiistensii pasar modal dalam derap pembanguinan saat iinii. Pasar modal sebagai i 

sarana moneter ketiiga yang mempertemuikan penyediia dana (masyarakat) dan 

sektor yang mebuituihkan dana (penguisaha) akan menjadii salah satui iinstruiment 

penggalii dana yang potensiial.8 

Pada pasal 95 UiUiPM berbuinyii: 

Orang Dalam darii Emiiten ataui Peruisahaan Puibliik yang mempuinyai i 

Iinformasii Orang Dalam diilarang melakuikan pembeliian ataui penjuialan atas 

Efek: 

a. Emiiten ataui Peruisahaan Puibliik diimaksuid; ataui 
b. Peruisahaan laiin yang melakuikan transaksii dengan Emiiten ataui 

Peruisahaan Puibliik yang bersangkuitan. 

 
Pasal iinii menjadii dasar huikuim uitama larangan praktiik iinsiider tradiing dii 

Iindonesiia, karena secara tegas melarang piihak yang memiiliikii Iinformasii materiial 

yang beluim tersediia uintuik puibliik darii orang dalam uintuik melakuikan transaksii 

efek yang dapat memberiikan keuintuingan tiidak wajar dan meruigiikan iinvestor 

laiin. Dalam pasal iinii secara tegas melarang orang dalam darii emiiten ataui 

peruisahaan puibliik yang mempuinyaii iinformasii orang dalam uintuik membelii ataui 

menjuial efek emiiten tersebuit, ataui peruisahaan laiin yang melakuikan transaksii 

dengan emiiten tersebuit, selanjuitnya dalam Pasal 96 UiUiPM yang berbuinyii : 

                                                           
8 Sumantoro, 1986, Hukum Ekonomi, Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia, hlm. 219 
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Orang Dalam sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 95 diilarang: 

a. mempengaruihii Piihak laiin uintuik melakuikan pembeliian ataui penjuialan 

atas Efek sebagaiimana diimaksuid dalam Pasal 95; ataui 

b. memberii Iinformasii Orang Dalam kepada Piihak mana puin yang patuit 

diiduiganya dapat mengguinakan iinformasii diimaksuid uintuik melakuikan 

pembeliian ataui penjuialan atas Efek. 

Pasal iinii memperluias larangan iinsiider tradiing tiidak hanya pada tiindakan 

melakuikan transaksii secara langsuing, tetapii juiga mencakuip tiindakan 

mempengaruihii piihak laiin ataui membocorkan iinformasii materiial non-puibliik 

yang berpotensii diimanfaatkan uintuik transaksii efek. Pada pasal iinii juiga melarang 

orang dalam uintuik mempengaruihii piihak laiin uintuik membelii ataui menjuial efek 

tersebuit ataui memberii iinformasii orang dalam kepada piihak manapuin yang 

diiduiga akan mengguinakan iinformasii tersebuit uintuik melakuikan pembeliian ataui 

penjuialan efek. 

Perdagangan orang dalam (iinsiider tradiing), secara tegas diinyatakan adalah 

perdagangan efek yang diilakuikan oleh mereka yang tergolong orang dalam 

peruisahaan, perdagangan mana diidasarkan ataui diimotiivasii karena adanya suiatui 

iinformasii orang dalam yang pentiing dan beluim terbuika uintuik uimuim, dengan 

perdagangan mana, piihak pedagang iinsiider tersebuit mengharapkan akan 

mendapatkan keuintuingan ekonomii secara priibadii, langsuing ataui tiidak langsuing, 

ataui yang meruipakan keuintuingan jalan piintas (short swiing profiit).9 

Masiih lemahnya perangkat huikuim dalam mengatasii praktiik iinsiider tradiing, 

maka perlui adanya perliinduingan huikuim dan pengatuiran yang lebiih tegas 

terhadap tiindakan iinsiider tradiing yang sangat meruigiikan para iinvestor tersebuit. 

                                                           
9 Munir Fuady, 2001, Pasar Modal Modern, Citra Adithya Bakti, Bandung, hlm. 167. 
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Efektiiviitas perliinduingan huikuim iinii sangatlah pentiing bagii para iinvestor, karena 

dengan penegakan dan pembuiatan atuiran huikuim yang adiil dan diinamiis, akan 

menciiptakan suiatui kepercayaan para iinvestor uintuik mengiinvestasiikan modalnya 

dii pasar modal. 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapuin ruimuisan masalah sebagaii beriikuit: 

1.1 Apakah akuisisi saham PT Suryamas Dutamakmur Tbk oleh PT Bumi 

Serpong Damai Tbk dapat dikategorikan sebagai Praktik insider trading di 

pasar modal? 

1.2 Apakah investor mendapatkan hak atas kerugian yang terjadi akibat dugaan 

praktik insider trading pada PT Suryamas Dutamakmur Tbk oleh PT Bumi 

Serpong Damai Tbk? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Suiatui penuiliisan memiiliikii alasan yang akan diicapaii dalam suiatui tuiliisan 

Iilmiiah. Tuijuian iinii tiidak lepas darii permasalahan yang diiruimuiskan sebeluimnya, 

sehiingga tuijuian penuiliisan sebagaiimana diimaksuid dalam penuiliisan iinii adalah 

sebagaii beriikuit: 

a. Uintuik menganaliisiis konstruiksii perdata iinsiider tradiing dalam transaksii 

akuiiisiisii saham menuiruit Uindang-Uindang Pasar Modal dan Uindang-Uindang 

Nomor 4 Tahuin 2023 tentang Pengembangan dan Penguiatan Sektor 

Keuiangan (P2SK). 

b. Uintuik mengetahuiii dan mengkajii bentuik perliinduingan huikuim bagii iinvestor 

yang diiruigiikan akiibat praktiik iinsiider tradiing. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliitiian huikuim iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat bagii mahasiiswa 

mauipuin piihak laiin. Adapuin manfaat yang diiharapkan dalam peneliitiian iinii adalah 

sebagaii beriikuit: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberiikan kontriibuisii terhadap perkembangan iilmui huikuim, 

khuisuisnya dii biidang huikuim pasar modal dan huikuim perdata, terkaiit 

mekaniisme perliinduingan huikuim bagii iinvestor dalam kasuis duigaan 

iinsiider tradiing. 

b. Dapat Menambah liiteratuir akademiik mengenaii penerapan tangguing 

jawab perdata (ciiviil liiabiiliity) dalam praktiik iinsiider tradiing yang 

terjadii pada proses akuiiisiisii peruisahaan terbuika. 

c. Dapat Menjadii ruijuikan bagii peneliitii selanjuitnya yang iingiin mengkajii 

iisui seruipa, khuisuisnya mengenaii huibuingan antara tiindakan korporasii 

(corporate actiions) dan potensii pelanggaran priinsiip keterbuikaan 

iinformasii. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menjadii bahan pertiimbangan bagii reguilator pasar modal (OJK, BEIi) 

dalam meniingkatkan pengawasan dan penyempuirnaan kebiijakan 

uintuik mencegah dan menanganii iinsiider tradiing. 

b. Memberiikan iinformasii dan pemahaman bagii iinvestor mengenaii riisiiko 

huikuim serta uipaya perliinduingan yang tersediia ketiika terjadii duigaan 

iinsiider tradiing dalam transaksii akuiiisiisii. 
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c. Menjadii masuikan bagii emiiten dan peruisahaan puibliik uintuik 

memperbaiikii tata kelola peruisahaan (good corporate governance) 

teruitama dalam menjaga transparansii dan mencegah penyalahguinaan 

iinformasii orang dalam. 

d. Menjadii referensii bagii praktiisii huikuim sepertii advokat, konsuiltan 

pasar modal, dan notariis dalam menanganii sengketa ataui memberiikan 

adviis huikuim terkaiit kasuis iinsiider tradiing. 

e. Memberiikan rekomendasii perbaiikan reguilasii ataui praktiik penegakan 

huikuim, sehiingga dapat membantui meniingkatkan kepercayaan puibliik 

terhadap pasar modal Iindonesiia. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Banyak kepuistakaan yang telah membahas tentang pasar modal, yang 

membahas tentang manfaat, keduiduikan dan statuis huikuim hiingga masalah – 

masalah yang muincuil dalam perdagangan saham dii Iindonesiia mauipuin Global. 

Agar lebiih muidah mengetahuiii peneliitiian sebeluimnya dan peneliitiian yang akan dii 

lakuikan, beriikuit diisajiikan dalam bentuik tabel. Tabel 1 memperliihatkan mengenaii 

keasliian peneliitiian skriipsii iinii, sebagaiimana dii bawah iinii : 

Tabel 1.5 Keasliian Peneliitiian 

No 
Peneliitii 

Sebeluimnya 

Juiduil 

Peneliitiian 
Fokuis Pembahasan Hasiil Peneliitiian 

Korelasii dengan 

peneliitiian iinii 

1 Wiilly 

Iisananda 

(2016) 

Analiisiis Kasuis 

Duigaan 

Iinsiider 

Meneliitii 

kewenangan Buirsa 

Efek Iindonesiia 

Menuinjuikkan 

bahwa 

pengawasan BEIi 

Membahas aspek 

pengawasan dan 

sanksii 
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Tradiing dalam 

Perdagangan 

Saham PT 

Bhaktii 

Iinvestama Tbk 

dalam meniindak 

duigaan iinsiider 

tradiing serta 

kendala 

pembuiktiiannya 

menuiruit UiUi Pasar 

Modal. 

memiiliikii 

keterbatasan, 

khuisuisnya dalam 

pembuiktiian uinsuir 

iinsiider tradiing 

yang suiliit 

diibuiktiikan secara 

langsuing, sehiingga 

penegakan huikuim 

cenderuing 

bergantuing pada 

buiktii tiidak 

langsuing 

(ciircuimstantiial 

eviidence) dan 

koordiinasii dengan 

Otoriitas Jasa 

Keuiangan (OJK) 

admiiniistratiif/piidan

a, buikan aspek 

perliinduingan 

perdata bagi i 

iinvestor darii suiduit 

pandang Huikuim 

Perdata 

2 N.A. 

Muirtadho 

(2024) 

Perliinduingan 

Huikuim Bagii 

Iinvestor 

terhadap 

Praktiik Iinsiider 

Tradiing dii 

Pasar Modal 

Kajiian normatiif 

tentang bentuik 

perliinduingan huikuim 

dan peran OJK/BEIi 

dalam mencegah 

keruigiian iinvestor 

akiibat iinsiider 

tradiing. 

Menyiimpuilkan 

bahwa 

perliinduingan 

iinvestor telah 

diiatuir secara 

normatiif melaluiii 

priinsiip 

keterbuikaan 

iinformasii dan 

pengawasan oleh 

OJK, namuin 

iimplementasiinya 

beluim optiimal 

Peneliitiian iinii 

bersiifat uimuim dan 

teoretiis, tiidak 

menyorotii kasuis 

akuiiisiisii tertentui dan 

remedii perdata 

iinvestor 
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karena masiih 

lemahnya 

penegakan huikuim 

dan keterbatasan 

mekaniisme 

pemuiliihan 

keruigiian iinvestor 

3 R. Riiveliino 

(2023) 

Penyelesaiian 

Keruigiian 

Iinvestor darii 

Praktiik Iinsiider 

Tradiing 

Menelaah 

mekaniisme 

penyelesaiian 

keruigiian iinvestor 

melaluiii tuintuitan 

perdata dan 

mekaniisme 

diisgorgement dii 

pasar modal. 

Menemuikan 

bahwa mekaniisme 

diisgorgement dan 

guigatan perdata 

dapat menjadii 

sarana pemuiliihan 

keruigiian iinvestor, 

namuin 

penerapannya dii 

Iindonesiia masiih 

terbatas dan beluim 

efektiif 

diibandiingkan 

praktiik dii negara 

laiin 

Bersiifat konseptuial 

dan perbandiingan 

iinternasiional, 

sementara 

peneliitiian Anda 

terapan pada kasuis 

aktuial akuiiisiisii PT 

Suiryamas 

Duitamakmuir oleh 

BSDE. 

4 Ribana 

Fitriadi 

(2010) – 

Skripsi FH 

UTM 

“Tinjauan 

Yuridis 

terhadap 

Praktek 

Insider 

Trading yang 

Terjadi di 

Pasar Modal 

Membahas praktik 

insider trading 

dalam perspektif 

hukum pasar modal 

Indonesia 

berdasarkan UU No. 

8 Tahun 1995 

Sama-sama 

membahas insider 

trading, 

menggunakan 

perspektif hukum 

pasar modal, serta 

berkaitan dengan 

perlindungan 

Penelitian Ribana 

membahas praktik 

insider trading 

secara umum, 

sedangkan 

penelitian ini secara 

khusus mengkaji 

dugaan insider 
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Menurut 

Undang-

Undang 

Nomor 8 

Tahun 1995 

tentang Pasar 

Modal” 

tentang Pasar 

Modal. 

terhadap investor 

dan penerapan 

ketentuan hukum 

pasar modal 

trading pada saham 

PT Suryamas 

Dutamakmur Tbk 

dalam proses 

akuisisi oleh PT 

Bumi Serpong 

Damai Tbk, dengan 

fokus pada 

perlindungan 

hukum perdata bagi 

investor dan 

pertanggungjawaba

n atas kerugian 

investor. 

Suimber: Peneluisuiran onliine diiolah darii berbagaii suimber 

Sedangkan peniiliitiian iinii sendiirii tertariik uintuik mengambiil tentang 

perliinduingan huikuim perdata bagii iinvestor atas duigaan iinsiider tradiing pada saham 

yang meliibatkan antara duia peruisahaan yaiitui PT Suirya Duita Makmuir Tbk dalam 

proses akuiiisiisii oleh PT Buimii Serpong Damaii Tbk. Yang membedakan dengan 

peneliitiian sebeluimnya adalah terletak pada perliinduingan huikuim, legaliitas dalam 

konteks Huikuim Perdata. Pengguinaan pendekatan peruindang-uindangan iinii 

sekaliiguis menegaskan keasliian peneliitiian, karena fokuis kajiian tiidak hanya pada 

norma secara uimuim, tetapii juiga pada analiisiis keterpaduian reguilasii dalam konteks 

kasuis konkret akuiiisiisii saham PT Suiryamas Duitamakmuir Tbk oleh PT Buimii 

Serpong Damaii Tbk, yang beluim banyak diikajii secara spesiifiik dalam peneliitiian 

sebeluimnya 
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1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

Jeniis peneliitiian yang diiguinakan adalah jeniis peneliitiian normatiif ataui 

doktriinal. Peneliitiian huikuim normatiif ataui doktriinal adalah suiatui proses 

uintuik menemuikan sebuiah atuiran huikuim, priinsiip huikuim, doktriin 

huikuim yang berguina menjawab iisui  huikuim yang sedang dii hadapii dan 

diilakuikan dengan cara meneliitii bahan Puistaka (liibrary based) yang 

terfokuiskan kepada membaca dan mempelajarii bahan-bahan huikuim 

priimer dan sekuinder10. Dalam peneliitiian iinii, uintuik mengkajii 

perliinduingan huikuim perdata bagii iinvestor dalam duigaan kasuis iinsiider 

tradiing yang terjadii dii Iindonesiia salah satuinya dalam proses akuiiisiis PT 

Suirya Duita Makmuir Tbk oleh PT Buimii Serpong Damaii Tbk. 

1.6.2 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan peneliitiian yang diiguinakan dalam penuiliisan iinii adalah 

pendekatan peruindang-uindangan (statuite approach). Menuiruit Peter 

Mahmuid Marzuikii, pendekatan iinii diilakuikan dengan menelaah seluiruih 

peratuiran peruindang-uindangan yang berkaiitan dengan iisui huikuim yang 

diiteliitii. Dalam peneliitiian iinii, pendekatan tersebuit diiguinakan uintuik 

mengkajii kuialiifiikasii terhadap adanya pembocoran iinformasii materiial 

sebeluim penguimuiman resmii akuiiisiisii sebagaii bentuik praktiik iinsiider 

tradiing dan pertangguing jawaban emiiten atas keruigiian akiibat 

                                                           
10 Peter Mahmud Marzuki, 2014. Penelitian Hukum Edisi Revisi. Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group. Hlm. 35 



15 
 
 

 
 

 

pembocoran iinformasii materiial sebeluim penguimuiman resmii akuiiisiisii. 

Melaluiii pendekatan iinii, peneliitii menelaah aspek hiierarkii, asas, dan 

konsiistensii antar peratuiran guina meniilaii efektiiviitas perliinduingan huikuim 

yang diiberiikan kepada iinvestor. 

1.6.3 Sumber Bahan Hukum 

Suimber data pada dasarnya diibagii menjadii duia yaiitui beruipa bahan 

priimer dan sekuinder. Bahan huikuim priimer yaiitui bahan huikuim yang 

mempuinyaii siifat auitoriitatiif yang artiinya mempuinyaii otoriitas. Bahan 

huikuim priimer sendiirii terdiirii darii peruindang-uindangan dan puituisan-

puituisan Hakiim. Sedangkan bahan huikuim sekuinder terdiirii darii segala 

bentuik puibliikasii tentang huikuim yang meliipuitii  buikui teks, juirnal huikuim, 

kamuis huikuim dan berbagaii komentar atas puituisan hakiim. Pada 

peneliitiian iinii, suimber bahan huikuim yang akan dii guinakan penuiliis 

antara laiin sebagaii beriikuit :11 

a. Bahan huikuim priimer Meruipakan bahan huikuim yang memiiliikii 

keduiduikan mengiikat secara yuiriidiis yang tertuiang dalam : 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945; 

2. Uindang-Uindang Nomor 4 Tahuin 2023 tentang Pengembangan 

dan Penguiatan Sektor Keuiangan; 

                                                           
11 Ibid. Hlm. 55 
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3. Peratuiran Otoriitas Jasa Keuiangan Nomor 45 Tahuin 2024 

tentang Pengembangan dan Penguiatan Emiiten dan Peruisahaan 

Puibliik; 

4. Peratuiran Otoriitas Jasa Keuiangan Nomor 4 Tahuin 2024 

tentang Laporan Kepemiiliikan ataui Setiiap Peruibahan 

Kepemiiliikan Saham Peruisahaan Terbuika dan Aktiiviitas 

Menjamiinkan Saham Peruisahaan Terbuika; 

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 22 Tahun 2023 

tentang Pelindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa 

Keuangan; 

b. Bahan huikuim sekuinder adalah data-data yang diiperoleh darii buikui-

buikui sebagaii data pelengkap suimber data priimer. Suimber data 

sekuinder peneliitiian iinii adalah data-data yang diiperoleh dengan 

melakuikan kajiian Puistaka sepertii buikui-buikui iilmiiah, hasiil peneliitiian 

dan sebagaiinya12. Data sekuinder mencakuip dokuimen-dokuimen, 

buikui, hasiil peneliitiian yang berwuijuid laporan, dan seteruisnya13.  

1.6.4 Sumber Bahan Non Hukum 

Selain bahan hukum primer, dan bahan hukum sekunder, penelitian 

ini juga menggunakan bahan non-hukum sebagai bahan pendukung dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap objek 

penelitian. Penggunaan bahan non-hukum diperlukan karena 

                                                           
12 Ibid. Hlm. 57 
13 Ibid. Hlm. 57-58 
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permasalahan yang dikaji tidak hanya berkaitan dengan aspek yuridis, 

tetapi juga memiliki keterkaitan dengan kondisi dan aktivitas di pasar 

modal, khususnya mengenai perdagangan saham, keterbukaan informasi, 

dan proses akuisisi perusahaan terbuka. 

Bahan non-hukum yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

hasil wawancara, anual report perusahaan dan informasi yang berkaitan 

dengan aktivitas perdagangan saham PT Suryamas Dutamakmur Tbk dan 

PT Bumi Serpong Damai Tbk, antara lain laporan keuangan, laporan 

tahunan, keterbukaan informasi, data perdagangan saham, serta informasi 

mengenai proses akuisisi. Bahan tersebut digunakan sebagai bahan 

pendukung untuk memberikan gambaran mengenai fakta dan kondisi yang 

menjadi objek penelitian, sedangkan analisis dan penarikan kesimpulan 

tetap didasarkan pada bahan hukum yang relevan. 

 

1.6.5 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum 

Tekniik penguimpuilan bahan huikuim yang diiguinakan dalam peneliitiian 

iinii adalah stuidii dokuimen (stuidii kepuistakaan). Stuidii kepuistakaan 

meruipakan metode penguimpuilan bahan huikuim yang diilakuikan melaluiii 

bahan huikuim tertuiliis dengan mengguinakan tekniik content analysiis. 

Tekniik iinii bertuijuian uintuik mempelajarii landasan teorii dengan cara 

mengkajii, mempelajarii, serta memberiikan catatan pentiing terhadap buikui-

buikui, peratuiran peruindang-uindangan, dokuimen resmii, laporan, arsiip, dan 

hasiil peneliitiian laiin yang relevan dengan permasalahan yang diiteliitii. 

Dalam pelaksanaannya, stuidii dokuimentasii iinii diilakuikan melaluiii beberapa 
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tahapan, yaiitui: mengiidentiifiikasii dan mengiinventariisasii bahan huikuim 

priimer, sekuinder, dan tersiier yang relevan; mengklasiifiikasiikan bahan 

huikuim berdasarkan tema dan keterkaiitannya dengan iisui iinsiider tradiing 

dan perliinduingan iinvestor; melakuikan peneluisuiran terhadap peratuiran 

peruindang-uindangan yang berlakui; menganaliisiis iisii dokuimen 

mengguinakan tekniik content analysiis uintuik menemuikan konsep, norma, 

dan priinsiip huikuim yang relevan; serta melakuikan pencatatan dan 

pengolahan data secara siistematiis sebagaii dasar dalam penyuisuinan 

arguimentasii huikuim dalam peneliitiian iinii.14 

1.6.6 Metode Analisis Bahan Hukum 

Tekniik analiisiis yang diiperguinakan dalam peneliitiian huikuim iinii 

adalah Tekniik analiisiis bahan huikuim dengan siilogiisme yang 

mengguinakan cara berpiikiir deduiktiif. pengguinaan metode deduiksii 

bermuila darii pengajuian premiis mayor (pernyataan yang bersiifat 

uimuim). Kemuidiian diiajuikan premiis miinor (pernyataan yang bersiifat 

khuisuis). Kemuidiian diitariik kesiimpuilan atan concluisiion darii keduia 

premiis tersebuit15.  Hal tersebuit sangat membantui peneliitii dalam 

menganaliisiis bahan huikuim yang ada sehiingga tekniik iinii diiguinakan agar 

mendapatkan hasiil yang maksiimal. 

                                                           
14 Ibid. Hlm. 237 

15 Ibid. Hlm. 89 - 90 


